BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, penelitian
ini gagal membuktikan hipotesis bahwa financial leverage
berpengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.
Hasil penelitian ini menemukan bahwa financial leverage
berpengaruh secara negatif terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi. Asset composition dan capital turnover berpengaruh
siginifikan  terhadap kecenderungan kecurangan  akuntansi.
Sedangkan firm size tidak berpengaruh terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi. Nilai financial leverage yang semakin tinggi
yang dimiliki perusahaan, maka perusahaan cenderung melakukan
kecenderungan kecurangan akuntansi, hal ini menandakan
perusahaan masih mempunyai banyak kewajiban yang harus
dibayarkan dan hal ini dianggap tidak baik bagi investor. Nilai
negatif dapat terjadi apabila apabila keuntungan dari penggunaan
dana tersebut tidak mampu menutupi biaya yang telah dikeluarkan
oleh perusahaan.

Asset  composition  berpengaruh  signifikan  terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi karena perusahaan mempunyai
kemungkinan untuk menaikkan aset lancar yang dimilikinya
sehingga terlihat perusahaan mampu membiayai aktifitas

produksinya. Capital turnover berpengaruh signifikan terhadap
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kecenderungan kecurangan akuntansi, dimana manajemen yang
kurang dapat bersaing atau membukukan nilai penjualan yang
rendah, akan berupaya untuk menaikkan nilai penjualan agar
kinerjanya terlihat baik. Firm size tidak berpengaruh terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi. Hasil tersebut menandakan
bahwa perusahaan kecil tidak selalu memanipulasi laporan
keuangannya. Dengan kinerja manajemen yang baik, perusahaan
kecil juga dapat menghasilkan laba yang tinggi dan menarik investor

untuk berinvestasi.

5.2. Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Objek penelitian yang digunakan hanya pada perusahaan go
public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007-
2011 sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan.

2. Pengukuran kecenderungan kecurangan akuntansi hanya
berdasarkan pada press release yang dikeluarkan oleh
BAPEPAM dan berita pemeriksaan oleh BAPEPAM
terhadap emiten terkait dengan perusahaan yang diindikasi
melakukan kecurangan akuntansi.

3. Proksi yang digunakan kurang relevan untuk beberapa
sampel indikasi kecurangan, karena beberapa sampel
indikasi kecurangan hanya terkait dengan manipulasi pasar,
perdagangan efek, dan bukan mengenai manipulasi laporan

keuangan.
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5.3.Saran
Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa masukan bagi
pimpinan serta pihak manajemen perusahaan, yaitu :

1. Manajemen puncak harus dapat dan mampu untuk
mengantisipasi adanya tindakan kecurangan. Dengan dukungan
dan perlakuan yang baik dari manajemen tingkat atas, karyawan
akan merasakan bahwa apa yang dikerjakannya dihargai,
sehingga hal ini dapat meminimalisasi adanya tindakan
kecurangan.

2. Diharapkan penelitian mendatang dapat memperluas atau
menambah sampel penelitian dari seluruh perusahaan yang
terdaftar di BEI dengan periode pengamatan yang lebih panjang
dan terbaru dan menggunakan variabel  pengukuran
kecenderungan kecurangan akuntansi yang lain.

3. Dapat menggunakan sampel yang terkait dengan dugaan
manipulasi laporan keuangan saja sehingga proksi variabel
keuangan dapat lebih relevan pengaruhnya terhadap

kecenderungan kecurangan akuntansi.
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